
PANDANGAN ISLAM TERHADAP AGAMA YAHUDI, 
KRISTIAN (NASRANI), DAN AGAMA-AGAMA YANG 
LAIN 
 
Pandangan terhadap Agama Yahudi: 
 
Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang-orang Nasrani 
berkata: "Al Masih itu putera Allah." Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut 
mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah 
mereka , bagaimana mereka sampai berpaling? (at-Taubah, 9:30) 
 
Kaum Yahudi bukan sahaja menuduh ALLAH memiliki anak, tetapi juga mengubah 
ajaran-ajaran yang ada di dalam kitab Taurat dengan tulisan tangan mereka. Hal ini 
diterangkan oleh ALLAH di dalam firman-NYA: 
 
Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al Kitab dengan 
tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk 
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan yang 
besarlah bagi mereka, akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka kerjakan. (al-
Baqarah, 2: 79) 
 
(Tafsiran Tambahan: Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ayat ini (S. 2: 79) 
turun tentang ahli kitab yang memalsukan Taurat. 
 
(Diriwayatkan oleh an-Nasa'i yang bersumber dari Ibnu Abbas.) 
 
Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa turunnya ayat ini (S. 2: 79) tentang padri-
padri bangsa Yahudi yang mendapatkan sifat-sifat Nabi SAW tertulis dalam kitab 
Taurat yang berbunyi: Matanya seperti yang selalu memakai cela, tingginya sedang, 
rambutnya kriting, mukanya cantik." Akan tetapi mereka hapus (kalimat tersebut 
dari Taurat) karena dengki dan benci serta menggantinya dengan kalimat: 
"Badannya tinggi, matanya biru, rambutnya lurus." (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dari Ikrimah yang bersumber dari Ibnu Abbas.) 
 
Atas penyimpangan-penyimpangan ini, Islam tidak mengiktiraf Yahudi sebagai 
agama yang benar. 
 
Pandangan Islam Terhadap agama Nasrani (Kristian) 
 
Sebagaimana agama Yahudi, agama Kristian juga telah diselewengkan pleh para 
penganutnya. Penyelewengan yang paling besar ialah iktikad mereka terhadap 
konsep Trinity, iaitu konsep tiga tuhan dalam satu (bersama) iaitu God The Father, 
Jesus The Son, and The Holy Spirit (Ruhul Qudus). Iktikad mereka ini ditolak oleh 
ALLAH melalui Firman-NYA: 
 
Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah ialah 
Al Masih putera Maryam", padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, 
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu." Sesungguhnya orang yang 
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan 
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim 
itu seorang penolongpun. 



 
Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya Allah salah 
seorang dari yang tiga", padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan Yang 
Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang 
yang kafir diantara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih. (al-Ma’idah, 5:72-73) 
 
Selain itu, para penganut agama Nasrani (Kristian) juga tidak terlepas daripada 
membuat pelbagai pertukaran di dalam kitab injil yang diturunkan kepada mereka. 
{Rujuk Izhar al-Haq oleh Syaikh Rahmatullah al-Hindi (1308H) (Dar al-Hadith, 
Kaherah 2001)] pertukaran ini masih dilakukan sehingga kini, bukan sahaja di 
negara-negara Barat tetapi juga di Indonesia. [Rujuk Dokumen Pemalsuan al-Kitab 
oleh Molyadi Samuel (Victory Press, Jakarta 2002)] Bahkan di atas segala ini, 
mereka masih mencipta pelbagai doktrin baru yang bertentangan dengan kitab Injil 
yang telah mereka tukar  tersebut. [Rujuk Christianity Through The Lens of Christian 
and Muslim Scholars, Book 1 & Book 2 M. Amin Yaakob (Jahabersa, Johor Bahru 
2004)] 
 
Maka, atas penyimpangan-penyimpangan ini, agama Nasrani tidak dianggap sebagai 
agama yang benar di sisi Islam. 
 
Pendirian Islam Terhadap Agama-Agama Yang Lain Termasuk Agama 
Berhala 
 
Al-Qur’an al-Karim adalah sebagai sebuah kitab yang lengkap tentu sekali tidak 
terlepas daripada membicarakan status agama-agama penyembah berhala, sama 
ada berhala tersebut terdiri daripada matahari, patung, atau apa-apa jua selain 
ALLAH.  
 
[1] Terhadap Penyembah Matahari 
 
(Burung Belatuk menerangkan kepada Nabi Sulaiman): “Aku mendapati raja 
perempuan itu dan kaumnya sujud (menyembah) kepada matahari dengan 
meninggalkan ibadat menyembah Allah; dan syaitan pula telah menjadikan mereka 
memandang indah perbuatan-perbuatan (syirik) mereka lalu menghalangi mereka 
dari jalan (yang benar), sehingga mereka tidak dapat petunjuk”, (an-Naml, 27:24) 
 
[2] Terhadap Penyembah Patung Ukiran (Buatan) 
 
Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. Ketika ia berkata kepada bapaknya 
dan kaumnya:"Apakah yang kamu sembah? Mereka menjawab:"Kami menyembah 
berhala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya". Berkata 
Ibrahim:"Apakah berhala-berhala itu mendengar (do'a)mu sewaktu kamu berdo'a 
(kepadanya)? atau (dapatkah) mereka memberi manfa'at kepadamu atau memberi 
mudharat"? Mereka menjawab:"(bukan karena itu) sebenarnya kami mendapati 
nenek moyang kami berbuat demikian". Ibrahim berkata:"Maka apakah kamu telah 
memperhatikan apa yang selalu kamu sembah, kamu dan nenek moyang kamu yang 
dahulu? karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali 
Tuhan Semesta Alam, (yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka Dialah yang 
menunjuki aku, (as-Syu’ara, 26:69-78) 
 
[3] Terhadap Agama Pelbagai Tuhan Yang Dianggap Oleh Para Penganutnya 
Sebagai Apa Sahaja Boleh Dianggap Sebagai Tuhan 
 



Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, nescaya rosaklah 
pentadbiran keduanya.. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa 
yang mereka sifatkan. (al-Anbiya’, 21:22) 
 
[4] Terhadap Pembuat Berhala Sebagai Penghubung Kepada Tuhan 
 
Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-
orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata):"Kami tidak menyembah 
mereka melainkan adalah supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya".Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang 
apa yang mereka berselisih padanya.Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-
orang yang pendusta dan sangat ingkar. (az-Zumar, 39:3) 
 
Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai tuhan untuk mendekatkan 
diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka.Bahkan tuhan-tuhan itu telah 
lenyap dari mereka Itulah akibat kebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka 
ada-adakan. (al-Ahqaf, 46:28) 
 

Kesimpulan: 
 
Daripada ayat-ayat di atas, jelas kepada kita bahawa al-Qur’an membicarakan 
tentang agama-agama yang menyembah tuhan-tuhan selain ALLAH tanpa mengira 
apa dan bagaimana tuhan-tuhan tersebut dengan nada yang negative dan tercela 
(tidak mengiktiraf). Ini adalah tidak lain menunjukkan penolakan Islam terhadap 
kebenaran agama-agama tersebut. 
 
Berdasark dalil-dali al-Qur’an tersebut juga jelas ALLAH telah membicarakan perihal 
pelbagai jenis agama yang wujud di muka bumi ini seperti Yahudi, Kristian, Budha, 
Hindu, Tao, dan ratusan agama lagi. Dengan jelas juga, al-Qur’an telah menolak 
kebenaran agama tersebut. Dalam apa yang dibicarakan melalui al-Qur’an, yang 
penting bukanlah nama agama tetapi asas yang membentuk iktikad tauhid sesuatu 
agama. Dengan cara ini perbahasan al-Qur’an terhadap agama-agama penyembahan 
selain ALLAH akan sentiasa relevan pada semua zaman dan tempat. Seterusnya, ini 
telah mengingatkan kepada kita bahawa agama penyembahan selain ALLAH (yang 
dicipta oleh manusia) sentiasa akan muncul di sana sini tanpa mengira zaman 
mahupun tempat. Demikianlah kemukjizatan al-Qur’an al-Karim. 
 

Seruan al-Qur’an Kepada Umat Manusia 
 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an? Kalau kiranya al-Qur’an itu 
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 
dalamnya.” (an-Nisa’: 82) 
 
Hai manusia, sembahlah Tuhan-mu Yang telah menciptakanmu dan orang-orang 
yang sebelummu, agar kamu bertaqwa. Dialah Yang menjadikan bumi sebagai 
hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari 
langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki 
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal 
kamu mengetahui. (al-Baqarah, 2:21-22) 
 



Katakanlah:"Dialah Allah, Yang Maha Esa". Allah adalah Ilah yang bergantung 
kepada-Nya segala urusan. Dia tidak beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak 
ada seorang pun yang setara dengan Dia. (al-Ikhlas, 1-4) 
 
Sesungguhnya orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan 
orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada 
Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan 
mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) meereka 
bersedih hati. (al-Baqarah,. 2:62) 
 
Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga 
menyatakan yang demikian itu). Tak ada Ilah (yang berhak disembah) melainkan 
Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Sesungguhnya agama (yang diridhai) 
di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab 
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) 
di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah sesungguhnya 
Allah sangat cepat hisab-Nya. (Ali Imran,. 3:18-19) 
 
Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 
diterima (agama itu) daripadanya, dan dia diakhirat termasuk orang-orang yang rugi. 
(ali-Imran. 3:85) 
 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):"Ya Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka. (Ali Imran, 3:190-191) 
 
“Dan juga pada diri kamu sendiri, maka mengapa kamu tidak mahu melihat serta 
memikirkan (dalil-dalil dan bukti itu)”. (az-Zariyat: 21) 
 
"Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al-Kitab dengan 
tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya: 'inilah dari Allah', (dengan maksud) untuk 
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan 
besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan 
kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka kerjakan." (Al-
Baqarah: 79) 
 
“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidaklah (pula 
sama) orang-orang yang beriman mengerjakan amal soleh dengan orang-orang 
yang derhaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.” (al-Mu’min: 58) 
 
“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? Allah tidak 
menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan 
(tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di 
antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya.” (ar-Ruum: 
8) 
 
“(al-Qur’an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa.” (Ali-Imran: 138) 
 



"(Al-Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya mereka 
diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahawasanya Dia 
adalah Tuhan yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal mengambil 
pelajaran". (Ibrahim: 52) 
 
“…Katakanlah lagi (kepadanya): Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang-orang yang dapat 
mengambil pelajaran dan peringatan hanyalah orang-orang yang berakal sempurna”. 
(Surah Zumar: 9) 
 

Seruan Buat Para Muslimin dan Muslimat (Marilah 
Menerangkan Kebenaran) 
 
Dan katakanlah:"Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa yang 
ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia 
kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim itu neraka, yang 
gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 
muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. (al-
Kahfi, 18:29) 
 
Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka 
bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka 
menjadi orang-orang yang beriman semuanya (Yunus, 10:99) 
 
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan 
bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang akamu 
kerjakan. (al-Ma’idah, 5:8) 
 
Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari 
negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-
orang yang memerangi kamu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu dan 
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (al-Mumtahanah, 60:9) 
 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (an-Nahl, 16:125) 
 

Pendirian Sebagai Umat Islam 
 
Katakanlah:"Dialah Allah, Yang Maha Esa". Allah adalah Ilah yang bergantung 
kepada-Nya segala urusan. Dia tidak beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak 
ada seorang pun yang setara dengan Dia. (al-Ikhlas, 1-4) 
 



Katakanlah:"Hai orang-orang kafir!" aku tidak akan menyembah apa yang kamu 
sembah Dan kamu bukan penyembah Ilah yang aku sembah Dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah dan kamu tidak pernah (pula) menjadi 
penyembah Ilah yang aku sembah. Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku 
(al-Kafirun, 109:1-6) 


